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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Adat dan Kebudayaan di Toraja 

1.  Upacara Aluk Rambu Solo’   

Upacara aluk Rambu Solo’ ini merupakan suatu kegiatan dalam 

masyarakat Toraja yang dimana kegiatan tersebut terdapat tatanan atau 

ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi oleh setiap anggota masyarakat 

Toraja yang melakukan upacara Rambu Solo’.  

 Menurut kamus bahasa Toraja, rambu solo’ ini, terdiri dari dua kata 

yaitu “rambu dan Solo’”. Rambu yaitu asap sedangkan solo’ artinya 

persembahan untuk turun (mati), yang artinya bahwa segala macam 

persembahan untuk keselamatan arwah orang mati, supaya ia memberi 

selamat bahagia kepada keluarga yang masih hidup.6 Aluk Rambu Solo’ 

merupakan upacara pemujaan dengan kurban persembahan yang 

dilakukan pada bagian barat dari rumah atau tongkonan yang 

pelaksanaannya pada waktu matahari mulai terbenam atau dengan kata 

lain upacara kematian.  

 Aluk rambu solo’ adalah sebuah acara pemakaman secara adat 

yang mewajibkan keluarga almarhum membuat sebuah pesta sebagai 

tanda penghormatan terakhir pada keluarga yang telah pergi. 7 

                                                                 
6J. Tammu dan H. Van der Veen, Kamus Toraja Indonesia (Rantepao: Yayasan Perguruan 

Tinggi Toraja, 1972), 458. 
7L.T. Tandilintin, Toraja dan Kebudayaannya (Tanah Toraja: Lepongan Bulan, 1981), 28. 
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Oleh karena itu, Aluk rambu solo’, juga merupakan ritus dimana 

kehidupan manusia bermula dari langit turun ke bumi, dan setelah mati 

ia kembali ke langit, tempat para leluhur manusia berada. Adat 

dipercayai sebagai kuasa kehidupan yang menunjukkan bahwa ia 

merupakan kuasa atas kehidupan suku, tetapi juga merupakan kuasa 

yang memberikan kehidupan dan jalan menuju keselamatan.8 

 Kebudayaan ini merupakan suatu  cara hidup yang berkembang 

dan juga dimiliki bersama oleh sebuah kelompok masyarakat yang 

diwariskan dari generasi yang satu ke generasi berikutnya. Kemudian 

kebudayaan ini sebagai kearifan lokal budaya yang dimiliki oleh setiap 

suku bangsa yang perlu dikembangkan sehingga tidak pudar, hal ini 

sangat penting karena merupakan warisan budaya nenek moyang yang 

harus dipertahankan dan diwariskan secara turun-temurun kegenari 

berikutnya. Kebudayaan adat istiadat merupakan sebuah pendidikan 

dasar bagi setiap individu untuk mempelajari budaya dalam lingkungan 

sosial sehingga terbentuk suatu lingkungan sosial yang semakin lama 

makin menjauhkan manusia dari lingkungan alamiahnya sehingga dapat 

mempengaruhi pola-pola perbuatannya, dan juga cara berfikir tentang 

kebudayaan dan adat istiadat yang berlaku dalam suatu lingkungan 

sosial pada umumnya maupun suku tertentu seperti dalam ritual adat 

yang dikenal sejak zaman nenek moyang kita.  

                                                                 
8Ibid, 83.  



  Budaya dan kebudayaan ini berasal dari kata sanskerta yaitu 

buddhaya ialah bentuk jamak dari budhi, yang bararti budi atau akal. 

Oleh sebab itu kebudayaan merupakan suatu sistem gagasan, tindakan 

dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan dalam 

bahasa inggris kebudayaan ini disebut culture yang artinya mengolah 

atau mengerjakan. Budaya merupakan suatu cara hidup yang 

berkembang kemudian dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan juga 

diwariskan ke generasi berikutnya.9  

2. Konsep dan Unsur Kebudayaan  

a. Konsep  

 Konsep awal kebudayaan berasal dari studi tentang masyarakat-

masyarakat sederhana yang mengandung sisi praktis, sebagai 

kekuatan untuk mempengaruhi rangkaian gagasan-gagasan dan 

tindakan-tindakan moderen. 10   Kebudayaan dapat mempengaruhi 

tindakan-tindakan moderen dalam masyarakat. Kebudayaan memiliki 

dua arti yaitu “sempit” dan “luas”. Kebudayaan dalam arti sempit 

dipahami sebagai kesenian, sehingga seniman dianggap sebagai 

budayawan, pemetasan kesenian disebut sebagai acara budaya 

sedangkan misi kesenian disebut sebagai misi kebudayaan. Pandangan 

inilah yang mempersempit kebudayaan, terutama dari unsur-unsur 

serta isi kebudayaan sebagai strategi perluasan kebudayaan.  
                                                                 

9Anastasia Tahan, ”Peran Tokoh Adat dalam Melestarikan Kebudayaan Lokal di Desa 
Lakanmau”, Jurnal Poros Politik, ISSN :2528-0953, 2-3. 

10Nurdien Harry Kistanto, “Tentang Konsep Kebudayaan”, Jurnal Kebudayaan. 4-5.   



b. Unsur-unsur kebudayaan 

 Salah satu strategi yaitu untuk memperlakukan (kata/istilah) 

kebudayaan bukan sebagai “kata benda” tetapi “kata kerja” 

kebudayaan bukanlah sebuah koleksi karya seni, buku-buku, alat-alat, 

ataupun museum, gedung, ruang, kantor, dan juga benda-benda yang 

lain. Kegiatan manusia berhubungan dengan kebudayaan seperti 

bekerja, merasakan, memikirkan, dan menciptakan. Oleh karena itu 

kebudayaan yang dipahami sebagai suatu hasil dari proses-proses 

rasa, karsa dan juga cipta manusia. “dengan begitu” (manusia) 

berbudaya ialah (manusia yang) bekerja untuk meningkatkan derajat 

dan martabat manusia.  

 Unsur-unsur kebudayaan yang bersifat umum, yakni yang 

terdapat dalam masyarakat di mana pun, baik masyarakat sederhana 

dan masyarakat terpencil, masyarakat terpencil maupun masyarakat 

yang berkembang, dan juga masyarakat maju. Unsur-unsur yang juga 

menunjukkan jenis-jenis kegiatan manusia untuk “mengisi” atau 

“mengerjakan” atau “menciptakan” kebudayaan sebagai tugas 

manusia yang diturunkan ke dunia sebagai utusan untuk mengelola 

dunia dan seisinya, bukan hanya untuk melestarikan isi alam semesta 

melainkan juga dirawat, melestarikan dan membuatnya indah. Dalam 

unsur-unsur kebudayaan dan dipelajari dengan kategori-kategori sub 

unsur yang saling berkaitan dalam suatu sistem budaya dan sistem 

sosial yaitu; pertama, sistem dan organisasi kemasyarakatan. Kedua, 



sistem religi dan upacara keagamaan. Ketiga, sistem mata pencaharian.  

Keempat, sistem ilmu pengetahuan. Kelima, sistem teknologi dan 

peralatan. Keenam, bahasa. Dan, ketujuh, kesenian.11  

 Adat merupakan aturan-aturan yang dianut atau dilakukan sejak 

dahulu kala, suatu yang sudah menjadi kebiasaan, wujud gagasan 

kebudayaan yang terjadi atas nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan 

aturan yang satu dengan yang lainnya berkaitan menjadi suatu sistem. 

Adat selalu menyesuaikan diri dengan keadaan dan kemajuan zaman 

yang hidup dalam masyarakat serta kaitannya dengan tradisi-tradisi 

yang ada di masyarakat dan ini merupakan sumber pokok dari pada 

hukum adat. Semua ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat. Adat istiadat mempunyai ikatan dan pengaruh yang kuat 

dalam masyarakat.12 

B. Pengertian Ma’tinggoro Tedong  

 Dalam adat toraja, salah satu tradisi yang masih sakral 

keberadaannya ialah pemotongan kerbau dengan cara satu kali tebas atau 

biasa disebut dengan ma’tinggoro tedong. Menurut Theodorus Kobong, dalam 

bulkulnya Injil dan Tongkonan, bahwa se lgala selsulatu l suldah ada dilangit dan 

dianggap selbagai yang di langit yang dimana ke lhidulpan itul tulruln dari atas 

kel bulmi. Asalnya dari atas, dan ke lhidulpan itu l haruls diamalkan dalam 

kelrangka keltelntulan-ke ltelntulan re lligiuls dan adat, yang ju lga be lrasal dari atas. 
                                                                 

11Nurdien Harry Kistanto, “Tentang Konsep Kebudayaan”, Jurnal Kebudayaan. 6-7. 
 12Muhammad Bushar, “Asas-asas hukum adat”, (Jakarta: Paradnya paramita, 1997). 

 



Apabila se lse lorang hidulp selsulai de lngan kelte lntulan-ke ltelntulan, maka ia tidak 

pelrlul taku lt telrhadap selsulatul apa pu ln. Ke lmatian itu l hanyalah selbagai pintul 

ulntulk kelmbali ke lpada relalitas selmulla. Delngan de lmikian, melninggal artinya  

kelmbali kel statu ls selmulla (sullel lako tampa rapa’ na).13  

  Ma’tinggoro teldong melrulpakan su latu l tradisi yang awalnya sakral 

yang me lngalami pelrgelselran fulngsi dan ju lga pelmaknaan keltika belrhadapan 

de lngan wisatawan. Yang me lnjadi dampak dari parawisata te lrhadap 

lingku lngan pe lne lrima dimana dalam su latul tradisi dan buldaya masyarakat 

dijadikan se lbagai produlk parawisata yang dise lbult tulristifikasi. Dalam 

tradisi ma’tinggoro teldong yang dilihat dari tu ljulan aslinya ialah tu lntulnan 

agama atau l alulk todolo dalam mellakulkan ulpacara kelmatian. Teltapi se liring 

belrjalannya waktul tradisi ini dimaknai se lbagai tatacara ulntulk melmbagi 

kelhidulpan te lrhadap orang lain u lntulk pihak kellularga dan ke lrabat yang te llah 

melninggal agar dapat me lmbelrikan pelrse lmbahan yang baik.  

 Banyak kelncaman dari belbe lrapa pihak yang dari lular toraja 

ultamanya pe lcinta binatang me lnge lnai tradisi te lrse lbult, namuln bagi orang 

toraja cara te lrselbult melrulpakan cara tu lru ln-telmulruln yang tidak bisa diulbah. 

Tulristifikasi ini pada hake lkatnya tidak bisa ditolak dan telntul saja akan 

melngarah pada tu lristifikasi ke lbuldayaan seljalan belrke lmbangnya parawisata, 

hal telrselbult dapat me lnye lbabkan telrjadinya pe lrge lselran kelbuldayaan itul 

selndiri yang dimana nilai-nilai sakral yang ada pada su latul tradisi ultamanya 

ma’tinggoro teldong hilang selcara pe lrlahan ole lh kare lna dijadikan selbagai 

                                                                 
13Theodorus Kobong, Injil dan Tongkonan (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2008),21. 



obje lk wisata. Hal itu l dapat dilihat dari belbelrapa kasu ls dimana ke lrbaul di 

tinggoro ataul diselmbellih tidak mati dalam satu l kali telbas padahal 

selharulsnya hanya satul kali telbasan, ini belrdampak pada pelrgelselran nilai 

dan te lrultama buldaya te lrse lbu lt.  

1. Pe lne lntul kelrbaul dalam tingkat u lpacara rambul solo’ 

 Khulsulsnya dalam ulpacara rambul solo’ pada pelmakaman telrte lntul, 

julmlah ke lrbaul yang diselmbe llih tulru lt melnelntulkan ku lalitas dan belsarnya 

ulpacara telrselbult, delngan de lmikian kelrbaul dalam u lpacara pelmakaman 

bagi orang Toraja tidak sama nilainya. Se ltiap kelrbaul melmpulnyai nilai 

telrselndiri kare lna pe lrbe ldaan belsarnya, ulmulrnya, warnanya, u lkulran 

tandu lknya, dan julga telrkadang  siapa pe lmiliknya. Kelrbaul julga 

melmpulnyai nama masing-masing be lrdasarkan warna dan coraknya.14 

 Ke lrbaul dibagi melnjadi be lbelrapa jelnis me lnulru lt warna dan 

coraknya, jelnis kelrbaul yang ulmulm dalam masyarakat Toraja yaitu l: 

a. Teldong Salelko, melru lpakan kelrbaul belrbellang-bellang pultih pada 

sellulrulh tulbulhnya. Jelnis kelrbaul ini telrmasulk kelrbaul tingkat satu l 

karelna harganya yang sangat mahal.  

b. Teldong bonga ullul, melru lpakan ke lrbaul yang hanya belrbe llang pultih 

pada bagian kelpalanya. 

c. Teldong bonga sori’, melrulpakan ke lrbaul yang hanya pada bagian 

mulkanya saja yang me lmiliki warna pultih/ lorelng pultih.  

                                                                 
14Frans Bararuallo. Kebudayaan Toraja, 117-118.   



d. Teldong todi’, melru lpakan ke lrbaul hitam pe lkat dan se llulrulh tulbulh 

ke lrbaul jelnis ini belrbullul hitam. Tidak ada tanda-tanda pu ltih 

lainnya se lhingga kelrbaul ini bisa dijadikan ke lrbaul pe lmuljaan dan 

biasa ju lga diselmbellih pada u lpacara rambul tulka’.  

e. Teldong sambao’, me lrulpakan kelrbaul yang bullulnya kelmelrah-

pultihan pada se llulrulh tulbulhnya. Ke lrbaul telrselbult tidak 

dikulrbankan pada u lpacara pe lmakaman diteldong tulngga’, 

khulsulsnya pada ulpacara pelmakaman kasta tana’ bullaan te ltapi 

kalau l suldah ada lelbih dari satu l elkor kelrbaul maka itu l 

dipe lrbolelhkan.  

f. Teldong lotong (Puldu l') melrulpakan jelnis ke lrbaul yang ulmulm kita lihat 

de lngan ciri khas be lntulk tu lbulh yang ke lkar, selrta kulkit yang dominasi 

be lrwarna hitam. 

g. Teldong bu llaan, me lrulpakan je lnis kelrbaul yang sellulru lh tulbulhnya 

be lrbullulh pultih te ltapi jelnis kelrbaul ini se lbagian be lsar masyarakat 

Toraja masih diharamkan ulntulk dise lmbellih.15  

 
C. Teologi Misi 

Dari kata “Telologi” dalam bahasa Yu lnani “Telologia”. Istilah telologia 

belrasal dari gabulngan dula kata yakni “thelos (Allah)” dan “logos (ulcapan 

ataul wacana)”.   Arti dari kata telologi adalah catatan atau l wacana telntang 

para delwa ataul Allah. Olelh selbab itu l, te lologi melru lpakan ilmul yang 

                                                                 
15Ibid, 122-124 



melmpe llajari selgala se lsulatul yang belrkaitan delngan ke lnyakinan belragama. 

Telologi mellipulti selgala se lsulatul yang be lrhulbulngan delngan Tulhan.  

 Kelmuldian “Telologi” belrasal dari bahasa Yu lnani Koinel, te ltapi 

lambat lauln melmpelrole lh makna yang barul keltika kata “Telologi” diambil 

dalam belntulk Yu lnani maulpuln latin ole lh para pe lnullis pe lrcaya. Delngan 

delmikian, pelnggu lnaan kata te lologi, khulsulsnya di Barat, yang melmpulnyai 

latar bellakang pelrcaya. Dalam gelrelja pelrcaya, te lologi mulla-mulla hanya 

melmbahas ajaran me lnge lnai Allah. Kelmuldian dalam arti yang le lbih lu las, 

yaitul melmbahas ke lsellulru lhan ajaran dan praktik pelrcaya. Dalam ulpaya 

melru lmulskan ilmu l telologi, ada belbe lrapa ulnsulr yang pe lrlul dipelrhatikan, 

yaitul tidak ada telologi pelrcaya tanpa ke lnyakinan bahwa Allah be lrtindak 

ataul be lrfirman selcara khulsuls dalam Ye lsuls Kristuls yang melnggelnapi 

pelrjanjian delngan ulmat Israell. 

  Se ldangkan misi artinya pelngiriman misione lr  ke l daelrah-daelrah 

telrte lntul. Dalam konse lp tradisional misi artinya pe lnyelbaran iman, pelrlulasan 

pelmelrintahan Allah, pe lrtobatan orang-orang kafir, le lmbaga yang melngultuls 

misione lr, dulnia non pelrcaya ataul lapangan misi. Jelmat selte lmpat tanpa 

pelnde lta  yang melneltap di situl dan masih be lrgantulng pada dulkulngan dari 

jelmaat yang lelbih tula dan mapan. Se lrangkaian pe llayanan yang khulsuls 

dimaksuldkan ulntulk melmpelrdalam ataul me lnyelbarkan iman pelrcaya. 

Delngan de lmikian telologi misi, yang be lrarti belrbicara te lntang Allah kare lna 

selgala se lsulatul dimullai dari Allah. Misi ini dimullai dari inisiatif Allah se lbab 

selgala se lsulatul be lrasal dari Allah. Me lnulrult Velrkulyl, bahwa misiologi yaitul 



pelkelrjaan Allah tritu lnggl dalam karya pelnyellamatan, melru lpakan stu ldi 

melngelnai aktivitas ke lsellamatan dari Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh 

Kulduls. Dalam pe lrsfelktif misiologi, stu ldi ini pu ln belrulpaya melmpellajari 

pandangan ge lrelja me lnge lnai Mandat Ilahi yang dibelrikan ke latas 

pulnggu lngnya sulpaya belrseldia me llayani Tulhan yang melmiliki maksuld 

ulntulk melwuljuldkan ke lsellamatan ke lpada dulnia ini. De lngan be lrgantulng 

kelpada Roh Kuldu ls me llaluli pelrkataan dan pelrbulatan, gelrelja 

melngkomulnikasikan injil dan hulkulm Allah se lpe lnulhnya ke lpada manu lsia 

yang tidak mellakulkan pelrintah yang be lrasal dari Allah.16 

  Me lnulrult David Jacobuls Bosch, telntang telologi misi dalam bulkul 

Transformasi Misi kriste ln, bahwa misi ini tidak hanya te lrbatas pada 

aktivitas ge lre lja ataul pelnginjilan, teltapi julga me lncakulp partisipasi dalam 

tu ljulan Allah u lntulk melmullihkan  dan melnyellamatkan sellulru lh ciptaannya. 

Dalam hal ini, david Bosch julga me lne lkankan pelran pe lnting konte lkstulalisasi 

dalam misi, yang me lngakuli bahwa seltiap buldaya dan konte lks melmiliki 

kontribulsi u lnik dalam melnyatakan iman Kristeln. David Bosch ju lga 

melnelkankan se lbulah pandagan misi selbagai selsulatul relalitas yang komplelks 

dan te lruls dan akan te lruls belrkelmbang. Ke lmuldian david Bosch ju lga melmbe lri 

saran bahwa misi bulkan hanya te lntang pelnyelbaran agama, teltapi julga akan 

mellibatkan transpormasi sosial, bu ldaya, dan ju lga elkonomi. Olelh kare lna itul, 

ia melnyoroti pelntingnya konte lks lokal dalam me lmahami misi dan 

kelte lrlibatan ge lrelja dalam melngatasi ke ltidakadilan sosial. Kare lna melnulrult 

                                                                 
16Harianto GP, ”Teologi Misi dari Missio Dei”, (Yogyakarta: Andi, 2017), 1-12.  



David Bosch misi se lbagai bagian intelgral yang dari ide lntitas gelre lja bulkan 

hanya se lbulah ke lgiatan tambahan.  

 Dalam sellulrulh pelriode l pra-modelrn, telologi telrselbult dipahami dalam 

dula pe lnge lrtian yaitul. 1) selbulah istilah ulntulk pelngakulan individul yang 

selsulnggulhnya telntang Allah dan ju lga hal-hal yang belrkaitan de lngan Allah. 

Yang belrarti bahwa telologi melru lpakan habitu ls, su latul kelbiasaan dari jiwa 

manu lsia. 2) telologi yang me lrulpakan sulatul disiplin, su latul u lsaha yang sadar 

akan dirinya selbagai se lsulatul yang ilmiah. Ke lmuldian dalam pe lngarulh 

pelnce lrahan satul disiplin telrselbult dibagi dalam dula sulb-bagia yaitul telologi 

selbagai pe lnge ltahulan praktis yang pe lrlul u lntulk pelkelrjaan rohaniawan, dan 

julga te lologi selbagai satul u lsaha te lknis dan julga se lbagai praktik dan te lori.17 

D. Pengertian Injil dan Budaya 

Injil belrasal dari bahasa Yu lnani aulange llion yang belrarti “kabar baik” 

ataul “be lrita baik” ataul be lrita su lkacita” melru lpakan istilah yang digu lnakan 

ulntulk melnyelbult kelelmpat kitab pelrtama dalam Alkitab. Injil yang be lrarti 

kabar baik dari sulrga yang mulrni, yang dibelritakan di telngah buldaya 

pelnginjil yang belrbuldaya Yahuldi dan Ye lsuls selndiri yang dalam 

kelmanu lsiaannya ialah orang Yahu ldi telntulnya tellah melnjadi asing bagi 

sellulru lh pelnduldulk di mulka bulmi ini. De lngan delmikian yang pe lrlul 

direlnulngkan belrsama ialah bahwa injil yang mu lrni ini re llelvan dan dapat 

                                                                 

17David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen Sejarah Teologi Misi yang Mengubah dan 
Berubah,(Jakarta, BPK Gunung Mulia,2018),752. 



dibelritakan me llintasi buldaya, asalkan pe lmbelrita injil tidak melmbulngkuls 

injil delngan buldayanya se lndiri.  

Bu ldaya yang belrasal dari bahasa sanske lrta yaitul bulddhayah, yang 

melru lpakan be lntulk jamak dari bulddhi (buldi ataul akal) yang diartikan 

selbagai sulatul hal yang belrkaitan de lngan buldi dan akal manu lsia. Yang 

selcara ulmulm belrarti hasil dari cipta, rasa dan karya itu llah yang dise lbu lt 

selbagai buldaya. Delngan delmikian, ulntulk melwu ljuldkan kelbuldayaan itul 

melru lpakan belnda-belnda yang diciptakan olelh manulsia se lbagai makhlulk 

yang belrbuldaya, belrulpa pelrilakul dan belnda-be lnda yang belrsifat nyata, 

selpelrti pola-pola pelrilakul, bahasa, pe lralatan hidulp, organisasi sosial, re lligi, 

selni, selmulanya ini dituljulkan ulntulk me lmbantu l manulsia dalam 

mellangsulngkan ke lhidulpan belrmasyarakat.  

1. Pelrjulmpaan Injil dan Bu ldaya 

Pelrjulmpaan injil dan bu ldaya melru lpakan se lbulah pelristiwa yang 

te lrjadi pada saat PI. Ole lh karelna be lrtelologi selbe lnarnya ialah yang 

me lmpelrtelmulkan ke lbelnaran Firman Tu lhan delngan buldaya-buldaya 

manu lsia, tanggapan seltiap orang te lrhadap belrita injil dan me lmulncullkan 

pandangan dan doktrin itu l melru lpakan prose ls telologi. Injil tellah melnyelbar 

sampai ke lpada bangsa-bangsa lain, yang me lnjadi pelrsoalannya ialah 

apakah orang dari bangsa lain pe lrlu l me llaksanakan adat-istiadat orang 

Yahuldi dan injil ulntulk disellamatkan ataul injil mu lrni tanpa mellakulkan adat 

istiadat bangsa Yahuldi.  



Dalam pe ljulmpaan antara injil dan kelbuldayaan ada belbelrapa 

ke lmulngkinan yang te lrjadi yaitul: 

a. Injil selsulai de lngan ke lbuldayaan, dalam hal ini injil tidak 

belrtelntangan delngan ke lbuldayaan. Injil dapat disampaikan di 

telngah-te lngah kelbuldayaan yang be lrbe lda tanpa rintangan.  

b. Injil me lngatasi kelbuldayaan, dalam hal ini ada sulatul komulnitas dan 

diskontu linitas selkaliguls dari ke lhidulpan sosial dan bu ldaya.  

c. Injil se ljajar de lngan kelbuldayaan, orang melnelrima ke lwibawaan, baik 

injil maulpuln kelbuldayaan. Manulsia dilihat selbagai yang tu lndulk 

kelpada du la moralitas se lkaliguls, yaitul Firman Tulhan dan 

kelbuldayaan. Injil melntransformasikan ke lbuldayaan, kelbuldayaan 

dilihat se lbagai hal yang jatulh ke l dalam dosa kare lna ullah manu lsia. 

Namuln tidaklah belrarti bahwa manulsia melmisahkan diri dari 

kelbuldayaan. Injil akan me lngu lbah manulsia di dalam kelbuldayaan 

dan masyarakat.  

    Ole lh karelna itul kelbuldayaan se llalul belrkelmbang dan tidak 

telrhelnti, se lhingga ada ke lbuldayaan modelrn. Olelh kare lna itul, dalam 

pe lkabaran injil manu lsai se llalul melmpe lrhadapkan pada kontelks 

ialah situ lasi yang ada hu lbu lngannya de lngan su latul ke ljadian, orang 

itu l haruls dilihat selbagai manulsia yang u ltu lh dalam kontelks 

kelhidulpan pribadi dan masyarakat.18  

                                                                 
18Eunike Agoestina, “Injil dan Kebudayaan”, Kaluteros Jurnal Teologi dan Pendidikn Kristen, 

2020, 2-5.  



 Dalam kalangan modelrat, dalam misi kelkriste lnan me lrulpakan su latu l 

ulpaya u lntulk me lnghadirkan sulbstansi nilai-nilai Kriste ln di 

Masyarakat delmi te lrwu ljuldnya damai se ljahte lra, ialah se lbulah situlasi 

kelsellamatan dan ke lseljahte lraan yang telrjadi bagi se llulrulh ulmat 

manulsia. Kriste ln selbagai agama Misionaris, dan ge lre lja selbagai 

pulsat Misi. 

Selkalipuln de lmikian tradisi masih te ltap e lksis bulkan melnjadi 

kelbiasaan pokok keltika ada kellularga yang me lninggal. Ke lrbaul yang 

dise lmbellih itul akan melnjadi ke lndaraan arwah me lnuljulh akhirat. 

Makanya seltiap ulpacara kelmatian ritu lal telrselbult teltap ada. Misi 

anak Allah te lntang ma’tinggoro te ldong, kare lna dalam adat toraja, 

keltika kelrbaulnya bellulm culkulp dipotong artinya bellulm sampai kel 

pulya, roh-roh orang mati itul bellulm sampai kel pulya ataul te lmpat 

telrahirnya orang toraja. Ke lmuldian misi Allah u lntulk melngaitkan hal 

telrselbult te ltap me lnyatakan Firman Tu lhan ataul missio deli dan tidak 

melnghilangkan adat ke lbuldayaan toraja itu l selndiri. Teltapi hanya 

melngu lbah anggapan orang toraja bahwa arwa dari orang toraja 

tidak sampai kel telmpat te lrahir ataul pulya jika tidak melngikulti 

syarat ma’tinggoro te ldong. 

E. Teologi Kontekstual  

 Istilah konte lkstulalisasi te llah digulnakan selcara populle lr dalam dulnia 

telologi pada kahir abad ke l-20. Kata telrselbult ditambahkan dalam bidang 



misi dan telologi se ljak dipelrkelnalkan olelh Thelological E ldulcation Fulnd (TE lF) 

pada tahuln 1927. Pada saat itul ada kellompok yang melmpelrgu lnakan istilah 

kontelkstulalisasi, namuln ada julga yang me lnggulnakan istilah yang lain, 

selpelrti telologi local, telologi inku lltulrasi, dan telologi pribulmi. Kontelks 

belrbicara telntang kontelkstulalisasi Thelological E ldulcation Fu lnd (TE lF) 

melru lpakan pelndidikan telologi yang ada di ne lgara-nelgara du lnia ke ltiga. 

Namuln delmikian, para Telologi melnyadari bahwa ide l dari konte lkstulal itul 

selndiri selbe llulmnya sulda ada jaulh se lbellulm TE lF belrsidang, yaitu l te lmpat 

dalam Alkitab. 19 

 Melnulrult Th. Kobong Alu lk Rambu l Solo’ adalah ke lsellulru lhan ulpacara 

ulntulk orang mati me llaluli ke ltelntulan-ke ltelntulan ulntulk asap yang melnulruln 

artinya rituls-ritu ls pe lrse lmbahan (asap) ulntulk orang mati yang dilaksanakan 

selsuldah pu lkull 12.00 wita ke ltika matahari mullai belrgelrak tu lruln.20 

F. Model Sintesis 

Modell sintelsis melru lpakan salah satu l dari ke lelnam modell-modell 

telologi kontelkstulal dari Stelphe ln B. Belvans. Me lnyangku lt selbulah modell yang 

belrciri sintelsis, olelh kare lna itu l kita tidak melmaksuldkan bahwa mode ll itul 

belrsifat tirulan. Dari kata sinte lsis yang belrfulnsi selbagai paparan atas su latul 

modell khulsuls dalam me ltodel telologi. Modell sinte lsis te lrse lbult belrulpaya 

melnyelmimbangkan wawasan dari mode l-modell yang lain dari Belvans, 

selpelrti modell telrjelmahan, antropologi dan ju lga modell buldaya tandingan 
                                                                 

19Stephen B. Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual (Maumere: Ledalero, 2002), 1. 
20Th. Kobong, Injil dan Tongkonan: inkarnasi, Kontekstualisasi, Tranformasi (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 2008), 48-49. 



selkaligu ls melnjangkau l wawasan-wawasan konte lks orang lain selpelrti alam 

pelngalaman melrelka, ke lbuldayaan selrta cara belrpikir melrelka. Olelh karelna 

itu l, hasil dari modell te lrse lbult me lrulpakan sulatul jalan telngah antara 

pelngalaman saat ini (konte lks: pe lngalaman, kelbuldayaan, lokasi sosial, dan 

pelrulbahan sosial), dan pelngalaman masa lampau l (kitab sulci dan tradisi).  

Dasar Alkitab dari mode ll telrse lbult ialah, dari kitab Kis 14:15-17 

belrbulnyi “hai kamul selkalian, melngapa kamul be lrbulat delmikian? Kami ini 

adalah manu lsia biasa sama selpelrti kamul. Kami ada di sini ulntulk 

melmbelritakan injil kelpada kamul, sulpaya kamul melninggalkan pelrbulatan 

sia-sia ini dan belrbalik kelpada Allah yang hidu lp, yang te llah melnjadikan 

langit dan bulmi, lault dan selgala isisnya. Dalam zaman yang lampaul Allah 

melmbiarkan se lmula bangsa me lnulrulti jalannya masing-masing. Namu ln ia 

bulkan tidak melnyyatakan diri-Nya delngan be lrbagai-bagai kelbajikan yaitul 

delngan melnulrulnkan huljan dari langit dan de lngan melmbe lrikan mulsim-

mulsim sulbulr bagi kamul. Ia melmulaskan hatimul delngan makanan dan 

kelgelmbiraan”. 

Ole lh karelna itu l pelwahyulan Allah dipahami se lbagai selsulatul yang 

selcara historis dibatasi dalam kontelks te lrtelntul di mana kitab Sulci ditullis. 

Modell sinte lsis ini sulnggulh-su lnggu lh  melmbulat prose ls belrtelologi itul dalam 

sulatul latihan ulntulk melngadakan pe lrcakapan dan dialog selcara belnar 



delngan orang lain, de lngan de lmikian, jati diri kita dan jati diri buldaya kita 

bisa mulncull dalam prose ls telrselbult.21 

Sisi yang paling ku lat dari mode ll sintelsis ialah posisi me ltologisnya 

yang melndasar, yakni ke lte lrbulkaan dan dialog. Modell sintelsis telrselbult 

sulnggulh-sulnggulh me lmbulat prosels belrte lologi itu l melru lpakan sulatul latihan 

ulntulk melngadakan pelrcakapan dan dialog selcara belnar de lngan orang lain, 

selhingga jati diri manulsia dan jati diri buldaya bisa mu lncull dalam prosels itul. 

Prosels dialog ini kadang-kadang me lmbelri pelnelkanan yang mu ltlak pada 

kelnyataan bahwa te lologi konte lkstulal bulkanlah sulatu l proyelk yang 

dilaksanakan satul kali dan ulntulk sellama-lamanya, me llainkan se lsulatul yang 

melsti dijalankan se lcara belrkelsinambu lngan. Konte lkstulalisasi telologi ini 

melstinya melnjadi se lbu lah sikap. Orang Kristeln haru ls melle lpaskan gagasan 

bahwa ada telologi mulrni. 

Namuln delmikian, tidak ada telologi selmacam itul karelna sama se lpe lrti 

kontelks se lnantiasa belru lbah, de lmikian pulla delngan te lologi melsti selnantiasa 

belru lbah. De lngan de lmikian mode ll sinte lsis melmbelri kelsaksian telntang 

ulnivelrsalitas yang be lnar dari orang Kriste ln. Pada kelnyataannya bahwa 

seltiap orang dalam se ltiap kontelks bisa bellajar dari konte lks yang lain, dan 

pada ke lnyataannya bahwa masa kini bisa te lruls be llajar dari masa lampaul 

ulntulk melnulnjulkkan bahwa kelnyataan dari “selsulatul”. 

 

                                                                 
21Stephen B. Bevans, Model-model Teologi Kontekstual (Maumere: Ledalero, 2002), 167-172. 


